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INTISARI 

Latar Belakang: Laporan Bulanan 1 (LB 1) merupakan laporan yang berisikan tentang data 

kesakitan yaitu data penyakit yang muncul dalam masyarakat yang digolongkan berdasarkan 

kelompok umur. Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 55 Tahun 2013 Bab I Pasal 

I Ayat 7 yang menyebutkan bahwa bahwa standar profesi perekam medis untuk dapat 

melaksanakan pekerjaan rekam medis dan informasi kesehatan secara profesional. 

Keakuratan kode diagnosis sangat berpengaruh pada Laporan Bulanan 1. 

Tujuan penelitian: mengetahui tugas pokok fungsi perekam medis dalam menunjang 

ketepatan kode diagnosis pada pelaporan LB1. 

Jenis penelitian: Peneliti menggunakan metode penelitian literature review dengan 

menggunakan sumber 7 jurnal mengenai tugas pokok fungsi perekam medis dalam 

menunjang ketepatan kode diagnosis pada pelaporan LB1. 

Hasil Penelitian: SP2TP sangat berperan banyak dalam menunjang proses manajemen 

puskesmas. Keakuratan kode diagnosis yang diiisikan pada RME digunakan sebagai 

informasi komprehensif morbditas dan mortalitas. Masih ditemukannya beberapa kekeliruan 

dan ketidakakuratan data menyebabkan terlambatnya proses pelaporan. Koder atau petugas 

rekam medis dibagian pengkodean diagnosis perlu mendapatkan pelatihan agar data pada 

pelaporan sesuai dan tepat. 

Kesimpulan: Masih banyak nya puskesmas yang melakukan pengolahan data dan 

penginputan data untuk laporan SP2TP terkhusus LB1 belum dilakukan oleh petugas yang 

berasal dari D3 Rekam Medis dikarenakan belum tersedia dengan cukup SDM yang 

dibutuhkan. Hal tersebut dapat berdampak pada kesalahan data yang akan diinput untuk 

pelaporan, seperti koding diagnosis untuk tingkat ketepatannya masih cukup rendah, jika 

tidak dilakukan oleh D3 Rekam Medis. 
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ABSTRACT 

Background:. Monthly Report 1 (LB 1) is a report that contains data on morbidity, namely 

data on diseases that appear in society classified by age group. Referring to the Minister of 

Health Regulation No. 55 of 2013 Chapter I Article I Paragraph 7 which states that the 

professional standard of medical recorders is to be able to carry out medical record work 

and health information professionally. The accuracy of the diagnosis code is very influential 

on Monthly Report 1. 

Objective: know the main duties of the medical recorder function in supporting the accuracy 

of the diagnosis code in LB1 reporting. 

Method: Researchers used literature review research methods using 7 journal sources 

regarding the main task of the medical recorder function in supporting the accuracy of the 

diagnosis code in LB1 reporting. 

Results: SP2TP plays a very large role in supporting the puskesmas management process. 

The accuracy of the diagnostic code entered in the RME is used as a comprehensive 

information on morbdity and mortality. Some errors and inaccuracies in data were still 

found, causing delays in the reporting process. The coder or medical record officer in the 

coding division of the diagnosis needs to receive training so that the data on the reporting is 

appropriate and accurate. 

Conclusions: There are still many health centers that perform data processing and data 

input for SP2TP reports, especially LB1, which have not been carried out by officers from D3 

Medical Records because there are not enough human resources needed. This can have an 

impact on data errors that will be inputted for reporting, such as diagnosis coding for the 

level of accuracy that is still quite low, if it is not done by D3 Medical Records. 
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